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ABSTRAK

Yelza Sonia Putri : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning terhadap Keterampilan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Kelas X SMAN 1
Pariaman

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu Keterampilan Abad ke-
21 yang diperlukan untuk dimiliki tiap individu. Proses pembelajaran yang
cenderung berpusat kepada guru (teacher centered) menyebabkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik di SMAN 1 Pariaman masih tergolong sangat
rendah. Upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang mampu menstimulasi perkembangan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik salah satunya yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir
kreatif peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
Randomized Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini
adalah peserta didik kelas X IPA. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas X
MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 sebagai kelas kontrol.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal tes keterampilan
berpikir kreatif dalam bentuk uraian. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis kovarian (ANCOVA) dengan bantuan program SPSS 23 for
windows.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa keterampilan berpikir kreatif
peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
yaitu nilai rata-rata tes keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen
(74,36) dan pada kelas kontrol (64,18). Analisis data menggunakan uji One-way
ANCOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai
signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh berarti terhadap keterampilan
berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMAN 1 Pariaman.

Kata kunci : Problem Based Learning, Keterampilan berpikir kreatif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 ditandai dengan adanya era revolusi 4.0, pada abad ini
diperlukan sumber daya manusia yang berkuliatas dalam hal pengetahuan maupun
keterampilan. Rahmi & Alberida (2017) mengemukakan dalam menghadapi
berbagai tuntutan dalam perubahan zaman keterampilan berpikir sangat
dibutuhkan. Fitri dkk., (2020) menyatakan bahwa keterampilan Abad ke-21
meliputi: 1) communication, 2) collaboration, 3) critical thinking and problem
solving, 4) creativity and innovation. Sumber daya manusia yang berkualitas ini
mampu dipersiapkan melalui pengelolaan profesional oleh lembaga pendidikan.
Hal ini yang menjadi tantangan besar bagi lembaga pendidikan untuk mampu
mempersiapkan dan membentuk peserta didik yang mampu berkompetisi secara
global di era yang sangat kompetitif.

Keterampilan berpikir kreatif merupakan bagian dari Keterampilan Abad
ke-21 yang harus dimiliki peserta didik. Keterampilan berpikir kreatif berkaitan
dengan keterampilan dalam mencipta dan mengembangkan ide-ide maupun
alternatif solusi terkait suatu permasalahan. Melalui keterampilan berpikir kreatif
diharapkan peserta didik mampu berkembang dan bertahan di zaman yang
semakin kompetitif sekarang ini dengan memanfaatkan setiap peluang yang ada.

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari materi-materi yang
berhubungan langsung dengan kehidupan. Hal ini sesuai dengan prinsip pokok

pembelajaran Abad ke-21 menurut Syahputra (2018), poin ke-4 Learning should



have context, yaitu pembelajaran yang diterapkan berkaitan dengan kehidupan
nyata, ini bertujuan agar peserta didik dapat menemukan makna, nilai, dan
keyakinan  terhadap  materi yang telah  dipelajari dan  mampu
mengimplementasikannya. Menurut Wiratamasari (2012), keterampilan berpikir
kreatif penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran biologi sehingga dapat
membantu menyelesaikan permasalahan, memberikan ide-ide baru yang orisinil,
dan mengembangkan suatu gagasan serta dapat mengambil keputusan terhadap
situasi yang berkaitan dengan biologi.

Hasil wawancara dengan Ibu Masyhuda, S.Si selaku guru mata pelajaran
biologi kelas X dan XIlI di SMAN 1 Pariaman, diketahui bahwa penerapan
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran secara umum sudah berjalan dengan baik.
Namun, penerapan pembelajaran student centered belum terlaksana secara
optimal. Kendala yang terjadi diantaranya yaitu kurang bervariasinya model
pembelajaran yang digunakan oleh guru dan keadaan peserta didik yang
cenderung pasif.

Ibu Masyhuda, S.Si juga menyatakan bahwa proses pembelajaran yang
diterapkan cenderung menggunakan metode pembelajaran ceramah dan tanya
jawab. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran terpusatkan pada guru (teacher
centered). Peserta didik menjadi pendengar setiap materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru dan bersifat pasif. Selanjutnya, pada metode tanya jawab
hanya beberapa peserta didik yang berani menyampaikan jawaban terkait
pertanyaan atau pendapat. Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta

didik belum berlangsung secara optimal. Pembelajaran yang pasif menyebabkan



peserta didik kesulitan mengungkapkan pemikiran yang dimilikinya, karena tidak
terbiasa menyampaikan pendapat akibatnya keterampilan berpikir kreatif peserta
didik juga rendah.

Hasil angket pada peserta didik kelas X MIPA, menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X MIPA di SMAN 1 Pariaman
termasuk dalam Kkategori rendah. Munandar (2014), mengungkapkan lima
tingkatan berpikir kreatif meliputi T1 (sangat rendah), T2 (rendah), T3 (sedang),
T4 (tinggi), dan T5 (sangat tinggi). Pilihan jawaban yang diberikan merupakan
refleksi dari tingkat keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Berikut ini
merupakan tabel hasil angket keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

Tabel 1. Hasil Angket Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas X
MIPA SMAN 1 Pariaman

Indikator Sub Indikator Jumlah Pilihan Jawaban

T1 T2 T3 T4 15

Kelancaran  Menjawab dengan
(fluency) sejumlah jawaban 31 18 12 4 3
jika ada pertanyaan

Lancar dalam
mengungkapkan 28 24 10 4 2
setiap gagasan

Dapat melihat

dengan cepat

melihat kesalahan 38 9 10 3 8
dan kelemahan dari

suatu objek atau

situasi
Keluwesan ~ Mampu memberikan
(flexibility)  berbagai penafsiran 38 13 10 5 2

terhadap gambar,
cerita, atau masalah

Mampu memikirkan

berbagai solusi

untuk pemecahan 33 23 6 3 3
masalah

Mampu
menggolongkan hal-



Indikator Sub Indikator Jumlah Pilihan Jawaban
T1 T2 T3 T4 T5
hal menurut kategori 30 20 10 7 1
yang berbeda

Kerincian ~ Setelah membaca
(elaboration) maupun mendengar
berbagai gagasan,
mampu bekerja 32 25 6 3 2
untuk
menyelesaikan
permasalahan baru

Mampu

memperkaya dan 34 20 7 5 2
mengembangkan

gagasan orang lain

Keaslian Mencetuskan
(originality)  gagasan atau ide
yang baru, unik, 31 16 8 7 6
relevan dengan
permasalahan, dan

menggunakan
bahasa sendiri
Total 295 168 79 41 29
Persentase 482% 274% 129% 6,7% 4,7%

Keterangan :
T1 = Sangat Rendah
T2 = Rendah
T3 = Sedang
T4 =Tinggi

T5 = Sangat Tinggi

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif adalah melalui penggunaan model pembelajaran yang mampu
menstimulasi peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Selain
itu, juga diperlukan perbaikan pembelajaran (Noer, 2011). Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
yaitu Problem Based Learning, hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Desriyanti & Lazulva (2016), yang menyatakan bahwa penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning mampu menciptakan suasana belajar yang



terpusat kepada peserta didik yang bebas mengemukakan ide-ide yang berkaitan
dengan penyelesaian masalah. Keaktifan peserta didik dalam pemecahan masalah
mampu menstimulasi keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

Penelitian Herdiawan dkk., (2019), menunjukkan bahwa penerapan
Problem Based Learning berpengaruh terhadap peningkatan lima indikator
keterampilan berpikir kreatif. Beberapa penelitian lain yang telah dilakukan
mengenai model pembelajaran Problem Based Learning juga menunjukkan
pengaruh positif. Yulianti & Gunawan (2019), menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning meningkatkan pemahaman dan konsep berpikir kritis
peserta didik, dan penelitian Malahayati dkk., (2015), menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara keterampilan metakognitif dengan hasil belajar
biologi peserta didik yang diajarkan dengan model Problem Based Learning.
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar,
pemahaman, dan aktivitas berpikir peserta didik.

Pada penelitian ini menggunakan KD 3.7 materi jamur (fungi), materi ini
diajarkan di kelas X semester genap pada Kurikulum 2013. Kompetensi dasar
pengetahuan materi ini adalah mengelompokkan jamur berdasarkan ciri-ciri, cara
reproduksi, dan mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Oktaviana &
Trimulyono (2018), menyatakan bahwa materi ini termasuk materi konseptual dan
kontekstual yang berkaitan dengan mengidentifikasikan struktur, Klasifikasi,
mengelompokkan data berdasarkan persamaan dan perbedaan, serta menunjukkan

contoh. Menurut Muin & Isneni (2015), Materi konseptual dan kontekstual akan



menekankan pada pola berpikir tingkat tinggi dimana peserta didik dilatih untuk
menggunakan keterampilan berpikir kreatif dan kritis dalam mengumpulkan data,
memahami isu, atau memecahkan masalah. Dengan demikian, keterampilan
berpikir kreatif dibutuhkan pada materi ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian
mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X di

SMAN 1 Pariaman.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah dalam penelitian sebagai berikut.
1. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih sangat rendah.
2. Proses pembelajaran berbasis student centered belum optimal dilakukan.
3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas kurang bervariasi.
4. Belum diketahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik di SMAN 1 Pariaman.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalah penilitian ini
dibatasi pada belum diketahui pengaruh model pembelajaran Problem Based

Learning pada pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Pariaman.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
rumusan masalah pada penelitian ini meliputi yaitu: Bagaimana pengaruh
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan
berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1

Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir kreatif

peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi guru, sebagai masukan dalam rangka meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
2. Bagi peneliti lain, sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan
penelitian lanjutan dan sumber penelitian ilmiah.
3. Bagi peneliti, sebagai sarana dalam mengaplikasikan pengetahuan

yang dimiliki, serta menambah wawasan dan pengalaman.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning berpengaruh berarti terhadap keterampilan berpikir

kreatif peserta didik kelas X MIPA di SMAN 1 Pariaman.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan sebagai
berikut.

1. Bagi guru disarankan untuk dapat menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning pada pembelajaran biologi di sekolah agar keterampilan
berpikir kreatif peserta didik dapat meningkat.

2. Penelitian ini masih terbatas pada materi fungi, maka diharapkan bagi peneliti

selanjutnya dapat menggunakan materi yang berbeda.
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